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Saat itu adalah pertama kali berada di negara asing. Ada pekerjaan yang harus saya selesaikan di kantor pusat di
Jepang. Saya merasa menjadi seperti si Kabayan yang pertama kali datang ke budaran HI. Girang bercampur tidak
percaya karena berada di Jepang, jauh dari tanah air. 

Setiap ada waktu luang selalu saya gunakan untuk jalan-jalan. Pokoknya jalan-jalan. Benar-benar jalan, karena saya
masih belum berani naik densha (kereta listrik) atau monorel. Teman-teman Jepang saya masih sibuk untuk bisa
menemani dan mengajari saya bagaimana mempergunakan alat transportasi massal yang canggih itu. 

Bayangkan, kereta monorel tidak ada masinisnya. Dari bawah saya amati kereta berjalan di relnya jauh di atas kepala,
tidak ada orang di bagian depan monorel. â€œBagaimana bisa berhenti tepat di halte?â€• pikir saya. â€œTerus bagaimana bisa tahu
kalau penumpangnya sudah bayar atau belum?â€• Pertanyaan-pertanyaan itu menggelayuti pikiran sementara saya melihat
di pintu masuk halte stasiun juga tidak tampak satu orang petugas pun. 

Daripada bingung atau takut terjebak di dalam, saya memutuskan untuk berjalan-jalan menggunakan kekuatan kaki saja.
Toh di sini udaranya sejuk, karena saat itu masuk bulan April. Bulan April adalah awal musim semi di Jepang. Bunga
sakura mulai bermekaran, dan semua daunnya berguguran. Pada puncaknya, seluruh pohon sakura dipenuhi oleh
bunga yang berwarna putih, tidak ada daun sama sekali. Lebih tepat jika dikatakan sebagai pohon bunga. Bunga sakura
ada yang berwana pink, kekuningan atau kemerahan. 

Saat di Indonesia saya mendengar cerita bahwa di Jepang semua orang sangat mematuhi peraturan. Kalau jalan kaki
harus di trotoar. Jalur ini selain untuk orang berjalan kaki, juga merupakan jalur untuk sepeda. Jadi sepeda tidak boleh
lewat di jalan aspal seperti di Indonesia. Trotoarnya lebar dan halus, sehingga nyaman untuk dipakai berjalan kaki
ataupun saat berbagi dengan pengendara sepeda. 

Di setiap perempatan ada lampu merah yang hanya menyala secara bergantian dua kali, tidak bergantian empat kali
seperti di Indonesia. Jadi untuk jalan yang berhadapan, lampu hijaunya menyala bersamaan â€“ sehingga jika ada mobil
yang akan belok ke kanan, harus menunggu diberi jalan oleh mobil yang melintas lurus di seberangnya. Tapi sesuai
dengan peraturan, mobil belok harus diberi kesempatan lebih dahulu. Mobil yang melintas lurus harus selalu melihat di
seberangnya; jika ada yang mau belok ke kanan maka mobil tersebut harus berhenti untuk memberi jalan. Tidak ada
satu pun yang main serobot. 

Karena semua orang sangat menaati ketentuan lalu lintas, maka tidak ada kemacetan yang terkunci seperti tampak di
jalan-jalan Tanah Abang atau Pasar Minggu. Lalu lintas tetap lancar walaupun jalan penuh dengan mobil. Suatu
pemandangan yang bertolak belakang dibandingkan dengan yang biasa saya lihat di Jakarta. 

Untuk pejalan kaki peraturannya juga sama. Orang hanya boleh menyeberang jika lampu hijau pejalan kaki menyala.
Orang tidak bisa menyeberang seenaknya. Di sini peringatan â€œJika akan menyeberang harus melihat ke kanan dan kiriâ€•
sama sekali tidak berlaku. Karena walaupun ada zebra cross, tetap ada lampu merahnya. Mobil tetap melaju dengan
kencang, dan akan berhenti jika lampu merah di zebra cross menyala. Itu semua adalah hal pertama yang saya pelajari
di negara maju ini. 

Saya pun ingin menunjukkan bahwa orang Indonesia juga menaati peraturan lalu lintas. Jadi ketika melewati
perempatan, walaupun masih sepi tapi saya tetap menunggu lampu hijau untuk pejalan kaki menyala sebelum
menyeberang jalan. Bangga juga rasanya bisa berlaku seperti orang-orang di negara maju. Sebetulnya ini sama juga
dengan semua mobil yang saya lihat di jalan. Walaupun jalan kosong dan hanya ada satu mobil saja, tetapi mobil itu
tetap berhenti sendirian di perempatan menunggu lampu hijau menyala. 

Setelah berputar-putar di daerah pertokoan, saya mencoba berjalan-jalan ke daerah pemukiman. Sepi sekali, tidak ada
orang yang berjalan, hanya sesekali mobil yang melintas. Saya lihat tidak ada orang yang â€˜nongkrongâ€™ di perempatan.
Kalau sudah demikian, saya jadi kangen dengan suasana di Indonesia. Kangen melihat banyak orang di sepanjang
jalan. Ada yang â€˜nongkrongâ€™, ada yang â€˜ngasongâ€™, ada yang â€˜ngamenâ€™ â€“ rupanya dekat berada di dekat orang yang lalu lalang
juga memberi perasaan yang nyaman. 

Setelah puas dan lelah berjalan saya memutuskan akan kembali ke hotel. Saya mencoba mengambil jalan pintas, dan
mencari-cari tempat penyeberangan; karena walaupun sepi saya tidak bisa seenaknya menyeberang jalan. Saya melihat
zebra cross di tengah-tengah jalan yang panjang dan berhenti untuk menunggu lampu hijau menyala. 

Jalan panjang itu sangat sepi, tidak ada mobil dan maupun orang yang lewat dan saya berdiri di tengah-tengahnya di
bawah lampu penyeberangan di depan zebra cross. Saya berdiri dengan tegap dan bangga, karena saya mematuhi
peraturan lalu lintas, walaupun tidak ada satu pun yang melintas. Saya menunggu lampu hijau menyala. Satu menit, dua
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menit, sampai hampir lima belas menit saya lihat lampu hijau belum menyala juga. Saya mulai was-was, jangan-jangan
lampu di sini rusak. Tapi saya tetap berusaha taat untuk tidak menyeberang. 

Di tengah penantian itu, ada seorang oba-san (encim-encim) yang berjalan menuju ke arah saya berdiri. Kelihatannya
dia juga akan menyeberang, itu membuat perasaan saya agak tenang. Dia terus berjalan mendekat dan saya semakin
bangga karena dari tadi saya tidak beranjak untuk nekat menerobos lampu merah pejalan kaki. 

Karena sudah tua, si oba-san berjalan dengan pelan dan memakan waktu. Selama waktu itu pula saya masih terus
berpikir, kalau ada yang tidak beres pada lampu merah itu. Tapi saya berusaha untuk tetap tenang. Saya berpikir di oba-
san itu juga akan memikirkan hal yang sama, karena memang sejak dia berjalan hingga hampir sampai di tempatÂ  ini
waktu dibutuhkan lebih dari lima menit. Tetapi saya tidak melihat keheranan di wajahnya saat melihat lampu warna
merah itu terus menyala. Justru dia heran melihat saya yang terus mematung di bawahnya. 

Saya tersenyum kepadanya, dibalas dengan senyuman juga oleh si oba-san; perasaan heran di wajahnya lenyap. Saat
semakin mendekat si oba-san tidak ikut berdiri di samping saya, tetapi mendekat ke tiang lampu merah. Di sana ada
kotak kuning dan si oba-san menekan tombol merah yang ada di ditengahnya. Dan ... â€˜sim-sala-bimâ€™; dalam sekejap
lampu merah berubah menjadi hijau. Luar biasa! 

Saya tidak percaya dengan apa yang terjadi, dan saya segera berlari menyeberangi zebra cross itu. Perasaan dalam
hati antara malu, senang dan tidak percaya campur aduk menjadi satu. Sampai di seberang jalan saya teringat kepada
oba-san yang telah menolong saya. Saya membalikkan badan dan melihatnya berjalan dengan lambat tapi pasti di
tengah-tengah zebra cross. Saya membungkukkan badan dalam-dalam ke arahnya sebagai ucapan terima kasih, dan
dia membalas dengan tersenyum lebar memperlihatkan sebaris gusi tanpa gigi. 

Hari itu saya mendapat pelajaran berharga yang tidak telupakan dari oba-san (encim-encim), bahwa di jalan yang sepi,
lampu penyeberangan dinyalakan oleh tombol yang ada di kotak tiang lampu. Hazukashii na â€“ malu bener ... 

Berbahagialah orang yang mendapat hikmat, orang yang memperoleh kepandaian, karena keuntungannya melebihi
keuntungan perak, dan hasilnya melebihi emas (Amsal 3:14) 

(Indriatmo) 

Â Â 

Renungan: Minoritas Kristiani Cari Suaka Di Pakistan

Di negara yang notabene Muslim, umat Kristiani di Pakistan telah lama mendambakan persamaan, Untuk beberapa
waktu, mereka menempatkan harapan pada pemimpin oposisi Benazir Bhutto, namun sekarang setelah kematiannya,
mereka mencari pemimpin lain yang bisa mengangkat mereka dari status kelas kedua.

"Warga Muslim tinggal di sana," kata Julius Salik, seorang petugas sosial dan mantan pejabat pemerintahan, menurut
The Los Angeles Times, Selasa lalu. "Lokasi bagus. Rumah besar. Mobil besar."

Salik membandingkan kontrasnya tenda-tenda terbuka di perkampungan-perkampungan kumuh Kristiani dengan
apartemen bersih yang berbata di dekatnya.

Di Pakistan, agama minoritas menghadapi diskriminasi keras dalam hampir setiap aspek kehidupan termasuk
pendidikan, keuangan dan politik.

Biasanya para pelajar Kristiani mendapat nilai yang rendah karena mereka tidak ikut membaca Quran seperti pelajar
Muslim. Saat beranjak dewasaÂ  dan memasuki lapangan kerja, kesempatan mereka diabaikan jika tempat kerja
mengetahui mereka orang percaya. Politisi Kristiani bisanya hanya boleh mewakili umat Kristiani lainnya dan bukan
Muslim.

Untuk melawan ketidakasamarataan, Salik yang dulunya pekerja sosial berubah menjadi politisi, mengadakan aksi
mogok makan, membakar baju dan perabotan rumah dan bahkan hidup gua untuk memperbaiki hak asasi manusia bagi
semua agama minoritas di Pakistan, terutama umat Kristiani seperti dirinya sendiri.

Salik adalah cucu seorang imam Katolik dan dipilih menjadi ketua Sidang Umum pada 1977. Ia melayani selama dua
dekade, namun hanya boleh mewakili umat Kristiani di wilayahnya. Pemerintah bahkan pernah menghukum dia karena
mengadakan aksi protes sebanyak tujuh kali.

"Saya ingin mengatakan kepada pemerintah bahwa umat Kristiani tidak takut pada mereka," katanya kepada The L.A.
Times. "Kami bersedia untuk berjuang."
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Komisi Kebebasan Beragama Internasional AS telah memintah pemerintahnya untuk memasukkan Pakistan dalam
daftar negara-negara "yang harus diprihatinkan."

"Pakistan adalah salah satu tempat paling bermasalah bagi kebebasan beragama," kata Felice Gaer, mantan ketua
komisi dan direktur Institut Jacob Blaustein Institute untuk Kemajuan Hak Asasi Manusia.

"Diskriminasi terhadap legislasi memupuk atmosfir ketiadaan toleransi beragama dan mengikis status legislatif minoritas."

Tidak disangkal aturan yang paling tidak disukai umat Kristiani adalah UU pemurtadan, yang sering dimanipulasi untuk
menuduh umat Kristiani dan membawa mereka ke penjara karena motif keuntungan bisnis atau balas dendam. Aktivis
memperhatikan bahwa seringkali umat Kristiani dikirim ke penjara atau dihukum mati tanpa adanya bukti dibawah UU
pemurtadan.

Saat ini belasan umat Kristiani dipenjara dibawah UU pemurtadan yang melarang siapapun menghina Islam.

Salik memperhatikan perlakukan Pakistan terhadap minoritas agama sangat ironik karena Pakistan dibentuk oleh Inggris
pada tahun 1947 bagi umat Muslim yang menghadap tekanan di India.

"Tapi mereka lupa bagaimana rasanya dibawah," katanya. "Jadi kita harus mengingatkan mereka."

Tahun 1996, Perdana Menteri saat itu Benazir Bhutto menominasikan Salik untuk Penghargaan Nobel Perdamaian
untuk uasahanya dalam hal HAM.

Bhutto, yang diajar oleh biarawan Katolik saat masih kanak-kanak, mempunyai rasa hormat yang besar terhadap iman
Kristiani dan mencari perlindungan untuk minoritas agama. Kematiannya ditangisi umat Kristiani di Pakistan, India dan
seluruh dunia.

Selasa lalu, Pakistan People's Party (PPP) mengungkapkan wasiatnya untuk masyarakat dan menunjuk suaminya Asif
Ali Zardari, sebagai pewaris tahta politiknya, menurut Agence France-Presse. Putranya yang berusia 19 tahun, Bilawal,
yang saat ini belajar di Universitas Oxford di Inggris, juga mengekspresikan niat untuk mengikuti jejak ibunya dalam
politik.
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